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ABSTRAK

Kegiatan muamalah sudah menjadi salah satu dari kebiasaan
manusia. Salah satu yang menjadi interaksi muamalah yaitu sewa
menyewa. Sewa menyewa lahan pertanian merupakan salah satu
aktivitas yang dilakukan masyarakat Kampung Lembasung
Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan. Pada
praktiknya sewa menyewa lahan kebun singkong di Kampung
Lembasung, bahwasanya penyewa bertemu secara langsung dengan
pemilik lahan dengan melakukan perjanjian secara lisan atas dasar
kepercayaan. Perjanjian di awal sewa menyewa lahan kebun singkong
dalam pembayaran uang sewa tersebut dibayarkan setiap pertahun,
namun dalam praktiknya perjanjian tersebut tidak sesuai dengan
perjanjian awal. Pada tahun pertama pemilik lahan meminta uang
sewa penuh di awal perjanjian, namun pada tahun kedua yang dimana
sewa pertama belum berakhir pemilik lahan menagih uang sewa
selanjutnya lebih cepat dari tempo waktu yang seharusnya dan pada
akhirnya penyewa tetap membayar uang sewa tersebut.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong di Kampung Lembasung
Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten 'Way Kanan dan
bagaimana tinjauan hukum-ekonomi- syariah terhadap praktik sewa
menyewa lahan kebun singkong di Kampung Lembasung Kecamatan
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif analisis.
Teknik pengumpulan data. dilakukan-dengan..cara wawancara dan
dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul diolah melalui proses
editing dan sistemating. Sedangkan analisis data menggunakan
analisis kualitatif dengan pendekatan berfikir induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik
sewa menyewa lahan kebun singkong di Kampung Lembasung
Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan telah sesuai
dengan rukun dan syarat ijarah, karena dalam hal ini kesepakatan
perjanjian antara kedua belah pihak tidak adanya unsur paksaan bahwa
kedua belah pihak telah menyetujui perjanjian yang dibuat. Kemudian
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik sewa menyewa
lahan kebun singkong di Kampung Lembasung Kecamatan
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan dalam pelaksanaan
perjanjian penagihan pembayaran sewa menyewa telah sesuai dengan
aturan perjanjian, dan tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan
yang ada. Karena dalam hal ini, apabila suatu perjanjian sudah
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dilaksanakan maka tercapailah tujuan dari kedua belah pihak dan
hapuslah perjanjian itu, dengan membuat perjanjian baru sesuai
kesepakatan masing-masing kedua belah pihak.

Kata Kunci : Hukum Ekonomi Syari’ah, Perjanjian, Sewa-
Menyewa.
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“Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertakwa.’
(Q.S. Al ‘Imran [3] : 76)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai titik awal untuk menyederhanakan judul proposal
skripsi, untuk mencegah pemahaman arti dari kata-kata yang
tercantum dalam judul ini, secara singkat adalah yang pertama
jelaskan beberapa kata yang berhubungan dengan topik yang
sedang dibahas membahas "'Tinjauan Hukum Ekonomi
Syari’ah Terhadap Praktik Sewa Menyewa Lahan Kebun
Singkong (Studi di Kampung Lembasung Kecamatan
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan)” yaitu sebagai
berikut:

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah

Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah menurut kamus
besar bahasa Indonesia, tinjauan adalah kegiatan hasil
meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki atau
mempelajari berbagai macam karya ilmiah).}-Maksud dari
tinjauan dalam skripsi ini yaitu meninjau terhadap praktik
sewa menyewa lahan kebun singkong dilihat dari perspektif
hukum ekonomi . syariah-— di. Kampung Lembasung
Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan.

2. Praktik Sewa Menyewa

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang
disebut dalam teori.? Yaitu pelaksanaan akad sewa lahan
kebun singkong dalam pembayaran uang sewa tidak sesuai
dengan perjanjian diawal akad yang disepakati antara
penyewa (mujir) dengan pemilik lahan (menyewa,
musta jir).

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 4 ed
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 919.
2 |bid.., 1098.
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3. Lahan Kebun Singkong

Lahan adalah tanah terbuka atau tanah garapan yang
dapat digarap untuk lahan pertanian.® Yaitu lahan kosong
yang disewakan untuk ditanami singkong.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
dipahami bahwa maksud dari penegasan judul ini adalah
meninjau bagaimana hukum ekonomi syariah terhadap
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong di Kampung
Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way
Kanan.

B. Latar Belakang Masalah

Sewa menyewa dalam figh disebut ijarah yang artinya upah,
sewa, jasa atau imbalan salah satu bentuk kegiatan muamalah
adalah sewa menyewa, kontrak, menjual jasa dan lain-lain.* Sewa
menyewa dapat diartikan sebagai memberikan suatu barang atau
benda kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan
perjanjian yang telah disepakati bersama = orang- yang
menyewakan dan orang yang menerima sewaan, dimana orang
yang menerima barang itu harus memberikan imbalan sebagai
bayaran atas penggunaan manfaat barang.’

Sewa menyewa disyariatkan -berdasarkan Al-Qur’an dan
sunnah, ijarah sebagai suatu transaksi yang sifatnya saling tolong
menolong. Menurut firman Allah, yang menjadi landasan dari
ijarah adalah sebagai berikut:

AL A P11 R T AL r
e QfMWﬁM%%ﬁﬁdﬁﬁMwJﬁ

=, 7 ,«/”“ Tw S o

¥ Ibid.., 771.

* Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003), 227.

® Khumedi Ja’Far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Bandar Lampung:
Permatanet Publishing, 2016), 178.
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (QS. Az-
Zukhruf [43] : 32)

Salah satu bentuk kerja sama yang umum di masyarakat
adalah sewa menyewa yang bisa dijadikan suatu usaha yang
menguntungkan, misalnya sewa menyewa lahan kosong yang
digarap untuk lahan pertanian. Lahan pertanian memiliki manfaat
yang sangat besar bagi manusia, seperti menyediakan sumber
pangan yang dibutuhkan manusia untuk menyambung hidup
dengan ditanami tumbuh-tumbuhan seperti singkong, padi,
jagung, dan lain sebagainya. Oleh karena itu manusia harus dapat
merawat supaya mengambil —manfaat untuk kesejahteraan
bersama dan berkecukupan. Petani menjadikan lahan pertanian
menjadi sumber pokok pekerjaan untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari.

Pemanfaatannya” yaitu dengan menggarap lahan sendiri,
ataupun lahan- milik orang lain, bahkan-banyak petani yang
memiliki lahan pertanian tetapi disewakan kepada petani lain.
ljarah atau sewa menyewa sering dilakukan orang-orang dalam
berbagai keperluan yang bersifat harian, bulanan, dan tahunan.
Demikianlah, hukum-hukum ijarah ini layak diketahui karena
tidak ada bentuk kerjasama yang dilakukan manusia diberbagai
tempat dan waktu yang berbeda kecuali hukumnya telah
ditentukan dalam syariat Islam, yang mengedepankan maslahat
dan tidak merugikan orang lain.® Dalam kehidupan
bermasyarakat praktik ijarah sudah menjadi kebiasaan demi
mencukupi kebutuhan, seperti praktik sewa menyewa yang ada di
Kampung Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten
Way kanan.

® Ghufron A Mas’ adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT.
Rajagrafindo persada, 2020).



Praktik sewa menyewa lahan kebun singkong di Kampung
Lambasung Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way
Kanan, sewa menyewa ini dilakukan secara langsung antara
penyewa dan pemilik lahan dengan perjanjian secara lisan atas
dasar kepercayaan. Adapun harga sewa disesuaikan berdasarkan
luas lahan kebun singkong yang disewakan pada saat perjanjian
sewa itu berlangsung. Penyewa menyewa lahan kebun singkong
seluas sekitar 1 hektar (Ha) dengan uang sewa sebesar Rp.
2.000.000,00 (dua juta rupiah) pertahun, yang dibayarkan pada
saat terjadinya akad pada bulan Agustus tahun 2021 sampai bulan
Agustus tahun 2022. Kemudian, pada sewa kedua yang
seharusnya membayar uang sewa pada bulan Agustus tahun 2022
tetapi pemilik lahan meminta uang sewa kedua pada bulan
Januari tahun 2022, sedangkan sewa pertama belum berakhir dan
usia singkong baru 6 bulan tertanam belum wayahnya panen.
Pada akhirnya penyewa tetap membayar uang sewa sebab jika
penyewa tidak membayar uang sewa pada hari penagihan maka
pemilik lahan memutuskan kontrak dan penyewa tidak diizinkan
untuk-menyewa dengan alasan ada penyewa lain yang ' ingin
menyewa. Penyewa membayar uang sewa kedua pada bulan
Januari tahun 2022, dengan melanjutkan sewa di bulan Agustus
tahun 2022 sampai bulan Agustus tahun—2023 dan tidak
melanjutkan kembali pada sewa berikutnya.

Pelaksanaan sewa menyewa lahan kebun singkong terdapat
ketidaksesuaian akad pada awal perjanjian, pemilik lahan dan
penyewa sudah sepakat bahwa pembayaran sewa tersebut
dibayarkan setiap pertahun, namun pada sewa ini pemilik lahan
meminta uang sewa sebelum jatuh tempo. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk membahas lebih
lanjut tentang praktik sewa menyewa lahan kebun singkong, dan
apakah sudah sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi syariah.
Kemudian penulis mengangkat judul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Sewa Menyewa Lahan
Kebun Singkong”.



C. Fokus dan Sub fokus Penelitian

Penjelasan latar belakang masalah di atas, maka penelitian
ini lebih mengarah pada persoalan penentuan hukum yang terkait
dengan pelaksanaan akad sewa lahan kebun singkong dalam
pembayaran uang sewa. Penelitian ini akan difokuskan pada
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong ditinjau dari hukum
ekonomi syariah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana praktik sewa menyewa lahan kebun singkong di
Kampung Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu
Kabupaten Way Kanan?

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong di Kampung
Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way
Kanan?

E. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah-yang.telah dijelaskan, maka
penulis mengambil tujuan penelitian sebagai berikut ;

1. Untuk mengetahui dan menganalisis praktik sewa menyewa
lahan kebun singkong di Kampung Lembasung Kecamatan
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan?

2. Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan hukum
ekonomi syariah terhadap praktik sewa menyewa lahan
kebun singkong di Kampung Lembasung Kecamatan
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan?
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F.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
informasi ilmiah bahan masukan serta ilmu pengetahuan
khususnya ilmu hukum mengenai tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap praktik sewa menyewa lahan kebun
singkong.

Manfaat Praktis
a. Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah
wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan yang
diperoleh selama masa perkuliahan, dan juga untuk
menambah pengalaman dalam melakukan penelitian
mengenai tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong.

b. Bagi pembaca
Hasil penelitian- ini. dapat dijadikan sebagai
rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai tinjauan

hukum_ekonomi syariah terhadap.--praktik sewa
menyewa-lahan kebun singkong.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis menjelaskan

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, relevan
dengan judul skripsi ini sebagai berikut :

1.

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Sewa Menyewa Jasa Traktor Bajak Sawah Yang
Belum Jatuh Tempo (Studi Kasus di Desa Gunung Megang,
Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus)”
ditulis oleh Widona Nia Yuningsih, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2020. Hasil
penelitian menunjukan bahwa praktik sewa menyewa jasa
traktor bajak sawah yang belum jatuh tempo di Desa
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Gunung Megang, yaitu sewa menyewa jasa traktor bajak
sawah antara pemilik sawah dan pemilik jasa traktor bajak
sawah, awal mula pemilik sawah mendatangi pemilik jasa
traktor bajak sawah untuk meminta sawahnya agar dapat
dibajak dan melakukan perjanjian sewa menyewa jasa
traktor bajak sawah, dalam %2 hektar (Ha) sawah dikerjakan
dalam waktu 5 hari biaya sewa sebesar Rp. 500.000,00 (lima
ratus ribu rupiah), dan 1 hektar (Ha) sawah di kerjakan
dalam waktu 7 hari biaya sewa sebesar Rp. 700.000,00
(tujuh ratus ribu rupiah). Dan sebelum jatuh tempo selesai
pemilik jasa traktor bajak sawah berpindah dari sawah satu
ke sawah lainnya untuk melakukan pembajakan sawah
secara bergantian tanpa sepengetahuan para petani yang lain.
Hal ini tidak sesuai dengan akad awal. Menurut hukum
Islam hal ini tidak diperbolehkan dalam hukum Islam karena
merusak rukun dan syarat akad.” Persamaan dari penelitian
Widona Nia Yuningsi dengan penelitian ini adalah tentang
praktik sewa menyewa dengan metode penelitian kualitatif,
dan didalam penelitian ini adanya ketidaksesuaian-akad awal
sewa menyewa ‘'yang belum jatuh tempo. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, objek
penelitian-Widona Nia Yuningsih adalah'sewa menyewa jasa
traktor bajak sawah dan peneliti mengambil objek sewa
menyewa lahan kebun singkong.

2. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Ketidaksesuaian antara Akad Awal Dengan Kenyataan
Dalam Perjanjian Sewa-Menyewa Kamar Kos (Studi Pada
Kos Putri Bunda Kelurahan Sukarame Bandar Lampung)”
ditulis oleh Dinda Bestari, Universitas Islam Negeri Raden
Intan lampung pada tahun 2020. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, pelaksanaan ketidaksesuaian akad awal
dalam perjanjian sewa menyewa yang dilakukan oleh
pemilik kos dengan cara memaksa pihak penyewa kos untuk

" Widona Nia Yuningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa
Menyewa Jasa Traktor Bajak Sawah Yang Belum Jatuh Tempo: Studi Kasus Di Desa
Gunung Megang, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus” (Skripsi, UIN
Raden Intan Lampung, 2020), 3.



membayar uang listrik melebihi jumlah tarif yang telah
disepakati pada awal akad atau perjanjian. Namun apabila
pihak penyewa kos tidak melakukan pembayaran sesuai
dengan tarif yang telah di tentukan oleh pemilik kos maka
dilakukan pengusiran secara paksa yang mengakibatkan
keterpaksaan dalam pembayaran. Ditinjauan dari presfektif
hukum Islam pemaksaan dan keterpaksaan tidak
diperbolehkan karena hanya menguntungkan salah satu
pihak dan hal tersebut melanggar syarat dalam sewa
menyewa serta pemanfaatan harta secara batil.® Persamaan
dari penelitian Dinda Bestari dengan penelitian ini adalah
tentang praktik sewa menyewa dengan metode penelitian
kualitatif, dan didalam penelitian ini adanya ketidaksesuaian
akad awal sewa menyewa. Sedangkan perbedaannya terletak
pada objek penelitiannya, objek penelitian Dinda Bestari
adalah sewa menyewa kamar kos dan peneliti mengambil
objek sewa menyewa lahan kebun singkong. Kemudian
penelitian Dinda Bestari pada saat pembayaran uang listrik,
pemilik kos dengan cara memaksa pihak penyewa kos‘untuk
membayar uang listrik- melebihi jumlah tarif yang telah
disepakati pada awal akad atau perjanjian dan penelitian ini
pemilik lahan meminta uang sewa sebelum berakhirnya
kontrak perjanjian selesai.

3. Skripsi yang berjudul ”Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah
Terhadap Praktik ljarah Sewa Menyewa Tanah (Di Desa
Bumi Nabung Baru Kecamatan Bumi Nabung Kabupaten
Lampung Tengah)” ditulis oleh Nita Saharani, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada tahun 2018. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa akad sewa menyewa
tanah yang terjadi di Desa Bumi Nabung Baru belum sesuai
dengan syarat ijarah. Dikarenakan dalam pelaksanaan akad
ijarah, para pihak tidak ada kesepakatan mengenai batas
waktu pemanfaatan sewa, yang mana penyewa menyewakan

® Dinda Bestari, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Ketidaksesuaianantara
Akad Awal Dengan Kenyataan Dalam Perjanjian Sewa-Menyewa Kamar Kos: Studi
Pada Kos Putri Bunda Kelurahan Sukarame, Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden
Intan Lampung, 2020), 3.



9

tanah untuk ditanami singkong dengan luas tanah 2500 m2
dan 2750 m2 kepada dua belah pihak dengan harga sewa
Rp.1.200.000,00 (satu juta dua ratus ribu rupiah) yang
dibayarkan satu tahun sekali, tanpa menyebutkan berapa
lama waktu sewa setelah akad sewa disepakati kedua belah
pihak. Maka dari itu praktik sewa menyewa tanah yang
terjadi di Desa Bumi Nabung Baru Kecamatan Bumi
Nabung Kabupaten Lampung Tengah belum sesuai dengan
ketentuan sewa menyewa (ijarah) yang terdapat dalam
hukum ekonomi syariah.” Persamaan dari penelitian Nita
Saharani dengan penelitian ini adalah tentang praktik sewa
menyewa dengan metode penelitian kualitatif, dan didalam
penelitian ini objeknya tanah yang sama-sama ditanami
singkong. Sedangkan perbedaannya, penelitian Nita
Saharani pada pelaksanaan akad ijarah, para pihak tidak ada
kesepakatan mengenai batas waktu pemanfaatan sewa.

4. Jurnal yang Dberjudul “Pelaksanaan Perjanjian Sewa
Menyewa Kebun di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi
Timur Tinjauan Ekonomi Islam” ditulis oleh-H: Muammar
Arafat Yusmad dan Puspa, Istitut Agama Islam Negeri
(TAIN) Palopo pada tahun 2017. Hasil < penelitian ini
menyimpulkan bahwa akad sewa menyewa kebun di Desa
Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu,
penyerahan obyek sewa atau kebun ditangguhkan sampai
kebun tersebut berhasil. Selama belum ada penyerahan maka
pemeliharaan kebun menjadi tanggung jawab pemilik kebun
(orang yang menyewakan kebun), jika kebun tidak berhasil
maka tidak ada penyerahan karena pada dasanya yang di
ambil dari kebun tersebut adalah hasil dari kebun. Dalam
pelaksaan akad sewa menyewa kebun di Desa Pompengan
Kec. Lamasi Timur Kab. Luwu terjadinya akad atau
kesepakatan adalah di musim pertama transaksi dimana
biasanya sewa menyewa dilaksanakan dua sampai empat

® Nita Saharani, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik ljarah
Sewa Menyewa Tanah: Studi Di Desa Bumi Nabung Baru, Kecamatan Bumi Nabung,
Kabupaten Lampung Tengah” (Skripsi, IAIN Metro, 2018), 3.
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kali hasil panen kebun. Penyewa dengan pasti dapat
memanfaatkan kebun di hasil panen akad, sedangkan untuk
selanjutnya penyewa harus menunggu hasil panen
berikutnya, dimana hasil dari kebun tersebut belum nampak
sama sekali dan tidak dapat dipastikan apa yang akan terjadi
dengan kebun tersebut di hasil panen kebun mendatang.
Apakah kebun tersebut akan mendapatkan hasil ber-ikutnya
atau bahkan ada bencana yang dapat merusak tanaman
kebun tersebut. Oleh karena itu, terlihat jelas bahwa tidak
ada jaminan keselamtan obyek sewa dalam pemenuhan
kemanfaatannya. Jika hal ini terjadi maka pihak penyewa
akan meng-alami kerugian. Perjanjian sewa-menyewa kebun
di Desa Pompengan, Kecamatan Lamasi Timur, Kabupaten
Luwu menunjukkan tingginya unsur ketidakpastian dan
spekulasi hasil baik boleh orang yang menyewakan maupun
oleh penyewa. Apabila dalam jangka waktu sewa ternyata
kebun tidak berhasil, maka pihak penyewa akan
menanggung kerugian karena uang sewa telah dibayarkan
saat akad. Namun jika dalam jangka waktu sewa tersebut
ternyata hasil kebun /mengalami kenaikan, maka orang yang
menyewakan yang dirugikan.'® Persamaan dari penelitian H.
Muammar-Arafat Yusmad dan Puspa dengan penelitian ini
adalah tentang sewa menyewa kebun. Sedangkan
perbedaannya penelitian H. Muammar Arafat Yusmad dan
Puspa terletak pada sistem pembayaran sewa dari hasil
panen.

Jurnal yang berjudul ‘“Pandangan Hukum Islam tentang
Sewa Menyewa Tanah dengan Sistem Pembayaran Panen (di
Kelurahan Patte’ne, Kabupaten Takalar)” ditulis oleh Ikmal
dan Arif Rahman, Universitas Islam Negeri Alauddin
Makasar pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dalam Sewa tanah yang terjadi di kelurahan Patte’ne
merupakan suatu akad sewa terhadap manfaat suatu tanah

'H Muammar Arafat Yusmad dan Puspa Puspa, “Pelaksanaan Perjanjian

Sewa-Menyewa Kebun Di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Tinjauan
Ekonomi Islam,” Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law 2, no. 2 (2017): 128-
47, https://doi.org/10.24256/alw.v2i2.635.
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untuk diambil manfaatnya dalam beberapa tahun yang telah
ditentukan dengan imbalan yang tertentu pula. Sewa
menyewa ini biasa diadakan setiap musim, dimana uang
sewa atau padi dari hasil panen dibayar disetiap panen.
Harga sewa biasanya disesuaikan dengan ukuran tanah yang
akan digarap oleh penyewa. Secara garis besar praktek sewa
tanah yang dilakukan masyarakat setempat adalah sistem
sewa tanah yang belum jelas pembayarannya atau tidak
dibayarkan dari awal akad tetapi menunggu hasil panen dari
tanah tersebut. berapapun hasil yang diperoleh penyewa
pemilik tanah mendapatkan uang 40% dari hasil panen yang
telah disepakati pada awal kesepakatan dengan tidak
mengganti modal yang telah dikeluarkan oleh penyewa.
Pelaksanaan akad dilakukan secara lisan tidak ada
kesepakatan secara tertulis kedua belah pihak mendasarkan
pada rasa saling percaya antara satu dengan yang lain dan
mereka mengadakan transaksi sewa menyewa tanah dengan
sistem pembayaran panen jadi merugikan pihak penyewa
dikarenakan sistem pembayaran tersebut tidak ada kejelasan,
bila terjadi bencana atau” kerugian maka hal 'ini menjadi
tanggung jawab yang kedua belah pihak. Pelaksanaan sewa
tanah di— Kelurahan Patte’ne kabupaten Takalar tidak
memenuhiSyarat dalam akad sewa tanah."*

Persamaan dari penelitian Ikmal dan Arif Rahman dengan
penelitian ini adalah tentang praktik sewa menyewa tanah.
Sedangkan perbedaannya penelitian Ikmal dan Arif Rahman
menurut pandangan hukum islam, juga pada objek
penelitiannya adalah sewa menyewa tanah sawah dengan
sistem pembayaran panen padi.

1 Jkmal dan Arif Rahman, “Pandangan Hukum Islam Tentang Sewa-
Menyewa Tanah Dengan Sistem Pembayaran Panen,” Shautuna: Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Perbandingan Mazhab Dan Hukum, vol 3 no. 1 (2022): 108-
20, https://doi.org/10.24252/shautuna.vi.22010.
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H. Metode Penelitian

Pada bagian ini terlebih dahulu akan diterangkan tentang
hal-hal yang akan mempengaruhi untuk mencapai tujuan
penyusunan skripsi ini, menggunakan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research). Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif (qualitative research) yaitu penelitian yang
ditujukan untuk mengumpulkan data dari lapangan atau
lokasi dengan berkunjung ke tempat yang dijadikan
objek penelitian vyaitu di Kampung Lembasung,
Kecamatan Blambangan Umpu, Kabupaten Way
Kanan.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deksriptif analisis, yaitu
penelitian yang menghasilkan gambaran dengan
menguraikan fakta-fakta dari suatu peristiwa. Dari
penelitian ini diharapkan terdapat gambaran secara rinci
dan sistematis tentang permasalahan yang diteliti.
Penelitian _ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan
keadaan, kondisi. atau .-hal-hal" “lain yang sudah
disebutkan yang hasilnya sudah dipaparkan dalam
bentuk laporan.*?

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data ini terdiri atas dua macam yaitu data
primer dan data sekunder :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung

dari responden atau objek yang diteliti.** Sumber data
secara langsung berkaitan dengan objek penelitian,

25yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet.
Ke-12, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 3.

¥ Mo pabundu tika, Metodelogi Riset Bisnis (Jakarta, Bumi Aksara, 2006),
57.
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adapun data primer yang diperoleh dengan melakukan
wawancara penyewa lahan, pemilik lahan, dan tokoh
masyarakat yang mengetahui masalah tersebut di
Kampung Lembasung, Kecamatan Blambangan Umpu,
Kabupaten Way Kanan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bersifat membantu
atau menunjang untuk melengkapi dan memperkuat
serta memberikan penjelasan mengenai sumber data
primer."* Sumber data sekunder yaitu data yang
diperoleh peneliti melalui buku-buku seperti buku
hukum ekonomi syariah dan figh muamalah, dokumen
lainnya seperti skripsi, jurnal, serta bahan yang lainnya.

3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau individu
yang akan diteliti. Jadi populasi bukan hanya orang
tetapi juga objek pada benda-benda alam yang lain®™.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu
pemilik lahan kebun singkong dan penyewa lahan
kebun singkong.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki
oleh populasi yang diteliti.*® Pengambilan sampelnya,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu
dengan cara memilih sampel sesuai dengan
pengetahuan peneliti terhadap penelitian (berdasarkan
tujuan atau masalah dari penelitian). Sampel yang
dipilih karena dianggap sesuai untuk penelitian tersebut
dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2012).

* p D Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D) Vol. 21, (Bandung, Indonesia: Alfabeta, CV, 2015), 25.

18 Suharsimi Arikunto, “Suatu Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Cet Ke 13,” Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006.
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Adapun jumlah sampel dalam penelitian yaitu 7 orang,
2 orang pemilik lahan, 3 orang penyewa lahan, serta
informan 2 orang yaitu kepala Kampung dan tokoh
masyarakat.

4. Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.'” Dalam wawancara kualitatif, patisipan atau subjek
penelitian terkait suatu objek fenomena yang menjadi
interest dalam penelitian, peneliti akan memperoleh
deskripsi dalam penelitiannya.'® Dengan penelitian ini,
peneliti menggunakan cara pengumpulan data yang
berupa pedoman yaitu instrumen berbentuk pertanyaan
yang diajukan secara langsung kepada informan tempat
penelitian, juga wawancara dilakukan dengan pemilik
lahan, penyewa lahan, dan tokoh masyarakat.

b. Dokumentasi

Dokumentasi. adalah salah  satu  metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi
penelitian sosial. Metode ini adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis seperti
peninggalan tertulis, arsip, data, gambar dan lainnya
yang memilki keterkaitan dengan hal yang diteliti.*®
Adapun dokumen untuk melengkapi data yang
diperoleh, diperlukan data penunjang lain dan catatan

7 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya 5, no. 10, 2014), 186.

8 Fattah Hanurawan, Metode Penelitian Kualitatif Untuk 1lmu Psikologi,
(Jakarta: Rajawali Pers 2016), 110.

9 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif:, (Jakarta: Kencana Prenama Media
Group, 2007), 124.
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yang berkaitan dengan penelitian berupa dokumen-
dokumen, laporan, dan surat-surat resmi.

5.  Metode Pengelolaan Data

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, maka tahap
berikutya adalah mengolah dan menganalisis data,” yaitu
sebagai berikut:

a. Pemeriksaan Data (Editing)

Pemeriksaan data atau editing yakni hal yang
dilakukan setelah memperoleh semua data-data untuk
dilakukan pengecekan atau pengoreksian, sebab
dikhawatirkan terdapat data yang tidak lengkap dan
kurang jelas..

b. Sistematika Data (sistematizing)

Sistematika data adalah menetapkan data menurut
kerangka sistematika Bahasa berdasarkan urutan
masalah. Dalam hal ini adalah data kelompokan secara
sistematis yaitu yang sudah diedit dan diberi tanda
menurut Klarifikasi dan urutan masalah.

6. Analisis Data

Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut
dianalisis _dengan menggunakan-analisis kualitatif dengan
pendekatan

berfikir induktif. Metode induktif vyaitu metode
pengambilan keputusan yang dimulai dari fakta-fakta yang
sifatnya khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit,
kemudian dari peristiwa tersebut ditarik kesimpulan yang
bersifat umum. Metode ini digunakan dalam mengolah data
hasil penelitian lapangan yaitu dari pendapat perorangan
kemudian dijadikan pendapat yang pengetahuannya bersifat
umum.? Metode analisis data ini, menggunakan metode

deskriptif analisis, yakni digunakan dalam mencari dan

2 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, 13 ed. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), 125.

2L A S Susiadi, Metodelogi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian
Dan Penerbitan LP2M Institusi Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), 15.
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mengumpulkan data, menyusun dan menggunakan serta
menafsirkan data yang sudah ada.

Metode ini bertujuan untuk memberikan deskripsi
mengenai penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari
kelompok subjek yang diteliti yaitu menggambarkan tentang
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong ditinjau dari
hukum ekonomi syariah di Kampung Lembasung,
Kecamatan Blambangan Umpu, Kabupaten Way Kanan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dan mengetahui pembahasan yang ada pada skripsi
ini secara menyeluruh, adapun sistematika penulisan dalam
skripsi yaiu :

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi tentang penegasan judul, latar
belakang ‘masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan
masalah,-tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu
yang relevan, dan sistematika penulisan.

BAB II.LANDASAN TEORI

Bab landasan-teori ini berisi tentang teori-teori yang
digunakan dalam penelitian, yaitu meliputi teori perjanjian dalam
hukum positif, hapusnya perikatan, pembaharuan utang, akad
dalam islam, sewa menyewa, dasar hukum sewa menyewa,
macam-macam sewa menyewa, rukun dan syarat sewa menyewa,
hak dan kewajiban para pihak sewa menyewa, pembayaran upah
sewa, dan pembatalan atau berakhirnya perjanjian sewa menyewa
yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum Kampung
Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way
Kanan, dan praktik akad sewa menyewa lahan kebun singkong di
Kampung Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten
Way Kanan.
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BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Bab ini berisi tentang temuan penulis berdasarkan data yang
dikumpulkan di lapangan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana proses
pembayaran dalam praktik sewa menyewa lahan kebun singkong
dan untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
praktik sewa menyewa lahan kebun singkong.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh oleh

penulis dalam penelitian, beserta rekomendasi yang ingin penulis
sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Analisis praktik sewa menyewa lahan kebun singkong di
Kampung Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu
Kabupaten Way Kanan berawal dari penyewa lahan yang
membutuhkan lahan pertanian untuk di garap, setelah itu
penyewa mencari lahan kosong yang disewakan dengan
menemui langsung pemilik lahan kemudian kedua belah
pihak membuat kesepakatan secara lisan atas dasar
kepercayaan. Perjanjian di awal sewa menyewa lahan kebun
singkong dalam pembayaran uang sewa tersebut dibayarkan
setiap pertahun, namun dalam praktiknya perjanjian tersebut
tidak sesuai dengan perjanjian awal. Pada tahun pertama
pemilik lahan meminta uang sewa penuh di awal perjanjian,
namun pada tahun kedua yang dimana sewa pertama belum
berakhir pemilik lahan menagih uang sewa selanjutnya lebih
cepat dari tempo waktu yang seharusnya dan pada akhirnya
penyewa tetap membayar uang sewa tersebut.

Tinjauan—hukum. ekonomi syariah terhadap praktik sewa
menyewa<lahan-kebun singkong di~Kampung Lembasung
Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan pada
praktiknya telah sesuai dengan rukun dan syarat ijarah,
karena dalam hal ini kesepakatan perjanjian antara kedua
belah pihak tidak adanya unsur paksaan bahwa kedua belah
pihak telah menyetujui perjanjian yang dibuat. Dalam
hukum ekonomi syariah pelaksanaan perjanjian penagihan
pembayaran sewa menyewa lahan kebun singkong di
Kampung Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu
Kabupaten Way Kanan telah sesuai dengan aturan
perjanjian, dan tidak bertentangan dengan peraturan-
peraturan yang ada. Karena dalam hal ini, apabila suatu
perjanjian sudah dilaksanakan maka tercapailah tujuan dari

77
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kedua belah pihak dan hapuslah perjanjian itu, dengan
membuat perjanjian baru sesuai kesepakatan masing-masing
kedua belah pihak.

B. Rekomendasi

1. Kepada pihak yang melakukan sewa menyewa sebaiknya
sebelum melaksanakan perjanjian menyiapkan bukti tertulis
yang berfungsi untuk memperkuat perjanjian sebagai bukti
jika terjadi persengketaan di kemudian hari.

2. Dalam membuat perjanjian sewa menyewa lahan kebun
singkong masyarakat dihimbau untuk lebih memahami isi
perjanjian tersebut apakah benar ketentuan yang dibuat tidak
melanggar peraturan yang berlaku.
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